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Abstract

Diagnostic assessment is essential for teachers to determine the initial steps before learning
begins. One useful instrument in this process is performance-based assessment, which
evaluates products such as writing or other creative works. This study aims to describe the
process and outcomes of diagnosing poetry products using the Perplexity.ai tool. Employing
a qualitative descriptive method, the research analyzed 30 student poems collected as part
of a diagnostic assessment of Indonesian language performance for class VIl H students at
SMP Negeri 1 Salatiga. Data were gathered through initial observation and documentation
of the Perplexity.ai application usage. Data analysis followed Milles and Huberman's
interactive approach, encompassing data reduction, categorization, presentation, and
conclusion drawing.The study found that (1) the Perplexity.ai application can be effectively
utilized in learning, particularly for assessing students' poetry products. Teachers input
students' poetry results into the application, specify the necessary assessment indicators,
and allow the tool to evaluate the poems systematically. (2) The tool significantly aids
teachers in analyzing student work, offering clear insights into key aspects. The diagnostic
assessment results of students’ poetry products highlighted three main evaluative aspects:
rhyme, diction, and figures of speech. Overall, the Perplexity.ai application streamlines the
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diagnostic process and enhances the efficiency of evaluating student performance in poetry
writing.
Keywords: Diagnostic assessment, performance, perplexity.ai, poetry

Abstrak

Asesmen diagnostik sangat penting bagi guru untuk menentukan langkah awal sebelum
pembelajaran dimulai. Salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam proses ini adalah
asesmen kinerja yang mengevaluasi produk seperti tulisan atau karya kreatif lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil asesmen diagnostik produk
puisi menggunakan alat Perplexity.ai. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,
penelitian ini menganalisis 30 puisi siswa yang dikumpulkan melalui asesmen diagnostik
kinerja bahasa Indonesia pada materi puisi siswa kelas VIIl H SMP Negeri 1 Salatiga. Data
diperoleh melalui observasi awal dan dokumentasi penggunaan aplikasi Perplexity.ai.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan interaktif dari Milles dan Huberman,
meliputi reduksi data, kategorisasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) aplikasi Perplexity.ai dapat dimanfaatkan secara efektif
dalam pembelajaran, khususnya untuk menilai produk puisi siswa. Guru memasukkan hasil
karya puisi siswa ke dalam aplikasi, menentukan indikator penilaian yang diperlukan, dan
membiarkan alat ini mengevaluasi puisi secara sistematis. (2) Alat ini sangat membantu guru
dalam menganalisis karya siswa, memberikan wawasan yang jelas mengenai aspek-aspek
penting. Hasil asesmen diagnostik produk puisi siswa menyoroti tiga aspek utama penilaian,
yaitu rima, diksi, dan gaya bahasa. Secara keseluruhan, aplikasi Perplexity.ai mempermudah
proses diagnostik dan meningkatkan efisiensi dalam mengevaluasi kinerja siswa dalam
menulis puisi.

Keywords: Asesmen diagnostik, perplexity.ai, puisi, unjuk kerja

Pendahuluan

Asesmen diagnostik merupakan komponen penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Tujuannya untuk memastikan semua tahapan pembelajaran yang
ada di sekolah harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Kurikulum
Merdeka merupakan bentuk model pendidikan yang lebih fleksibel dan berorientasi
pada kebutuhan individu, sehingga perlu adanya asesmen yang spesifik untuk
mengidentifikasi karakteristik, kondisi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan pada
gaya belajar para peserta didik [1], [2].

Asesmen diagnostik memiliki dua kategori dalam melakukan penilaian yaitu
secara kognitif dan nonkognitif. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan agar mengetahui
seberapa jauh pemahaman awal para peserta didik pada materi pelajaran, sehingga
pembelajaran di kelas bisa disesuaikan dengan kemampuan mayoritas peserta didik [3].
Peserta didik yang membutuhkan bantuan tambahan mendapatkan kelas khusus agar

mereka dapat mencapai capaian pembelajaran [4], [5]. Adapun asesmen nonkognitif
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dilakukan untuk mengevaluasi aspek psikologis, emosional, aktivitas belajar para
peserta didik di lingkungan rumah, dan kondisi keluarga peserta didik yang
memengaruhi proses belajar. Asesmen ini juga dapat digunakan untuk mengetahui lebih
proses adaptasi peserta didik dalam belajar di rumah dan pengaruh faktor-faktor
psikologis, emosional, dan lingkungan keluarga.

Penelitian ini menfokuskan pada asesmen diagnostik kognitif. Pada asesmen
kognitif disediakan pilihan dalam memberikan penilaian yaitu dengan tes tertulis, hasil
observasi, dan unjuk kerja [6]. Tes tertulis sudah menjadi bentuk penilaian yang umum
digunakan di setiap satuan pendidikan bagi semua mata pelajaran. Pada pembelajaran
Bahasa Indonesia, asesmen diagnostik yang digunakan dalam materi puisi sebagai
langkah awal untuk memulai pembelajaran adalah kognitif dengan penilaian unjuk kerja
[7]1, [8]. Unjuk kerja merupakan bentuk penilaian awal yang bisa digunakan untuk
mengidentifikasi pemahaman awal peserta didik dalam materi puisi dan juga dapat
menghasilkan produk yang berupa karya puisi peserta didik .

Asesmen diagnostik diimplementasikan di awal pembelajaran merupakan
langkah awal yang masuk akal dalam mengantisipasi masalah rendahnya tingkat literasi
[9], [10]. Penerapan asesmen diagnostik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini
dapat digunakan dalam pembelajaran puisi. Pembelajaran puisi mendorong peserta
didik menciptakan karya sastra yang dapat mengungkapkan perasaan dan pikiran
melalui keindahan bahasa mulai dari penggunaan diksi, rima, dan majas [11], [12].

Penggunaan teknik asesmen unjuk kerja dalam penerapan asesmen awal
terhadap produk puisi peserta didik membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk
menganalisisnya [13]. Penggunaan teknologi Al (artificial intelligence) memberikan
jalan pintas dan merupakan inovasi untuk mempermudah analisis dari asesmen yang
sudah dilakukan [14]. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan yang sangat familiar di
kalangan dunia digital ini memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi pola atau tren
dalam data, menghasilkan ide-ide inovatif dan bahkan dapat memahami bahasa
manusia [15]. Salah satu instrumen Al yang dapat berkolaborasi dengan asesmen
diagnostik unjuk kerja pada materi puisi ini adalah perplexity.ai. Perplexity.ai ini
merupakan teknologi kecerdasan buatan yang menawarkan sistem kinerja dengan

menjawab semua kebutuhan ide ataupun bahasa manusia yang dirangkum dan
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menampilkan sumber dari hasil pencariannya, mulai dari blog, jurnal, maupun buku
[16], [17].

Pemanfaatan instrumen asesmen diagnostik dengan perplexity.ai menciptakan
pendekatan yang inovatif dan efektif dalam mengevaluasi kemampuan peserta didik.
Perplexity.ai merupakan sistem kecerdasan buatan yang dikembangkan khusus untuk
menganalisis teks dengan tingkat kompleksitas tinggi [18], [8]. Dalam konteks asesmen
diagnostik, perplexity.ai dapat digunakan untuk menganalisis hasil unjuk kerja yang
berupa produk puisi peserta didik kelas VIII SMP. Instrumen asesmen diagnostik ini
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk menganalisis berbagai aspek kualitas puisi,
termasuk penggunaan bahasa, kreativitas, struktur puisi [19]. Sistem ini bisa
memberikan sebuah umpan balik mendalam tentang kekuatan dan kelemahan peserta
didik pada saat mengekspresikan diri melalui puisi [20].

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu. Pemanfaatan kecerdasan
buatan Perplexity.ai memiliki fitur dalam alat percakapan yang berfungsi sebagai mesin
pencari informasi yang dapat diandalkan karena mampu menampilkan sumber informasi
dari mana jawaban tersebut diperoleh secara langsung [21], [22]. Salah satu keunggulan
Perplexity adalah kemampuannya untuk memberikan hasil pencarian dengan format
yang lengkap dan memberikan saran teks yang bisa digunakan. Evaluasi dapat dilakukan
melalui evaluasi meliputi pretest, posttest, dan hasil tugas peserta dalam upaya
menyusun instrumen asesmen diagnostik kognitif [23], [24]. Asesmen diagnostik yang
dilakukan saat proses pembelajaran di kelas bertujuan untuk memahami aspek teknis
dari penilaian ini sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan belajar sehari-hari, dengan
acuan yang cukup jelas [25], [26].

Penelitian ini mempunyai sebuah perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Meskipun instrumen asesmen diagnostik telah banyak diteliti sebelumnya,
penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan kecerdasan buatan
sebagai alat kolaboratif dalam analisis hasil penilaian asesmen diagnostik unjuk kerja.
Dalam hal ini, penelitian ini memamfaatkan teknologi Al yaitu platform Perplexity.ai
untuk menganalisis penilaian pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya

dalam materi puisi.
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Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan proses dan hasil asesmen diagnostik unjuk kerja produk puisi dengan
instrumen perplexity.ai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi
baru dalam dunia pendidikan, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang
menggunakan asesmen diagnostik sebagai alat untuk mengidentifikasi pemahaman awal
peserta didik. Penelitian ini berfokus pada asesmen diagnostik unjuk kerja dengan
produk puisi. Kecerdasan buatan Perplexity.ai digunakan untuk membantu guru dalam
menganalisis hasil penilaian secara lebih efisien dan akurat. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan yang luas bagi pendidik dalam
menilai kemampuan peserta didik memproduksi puisi, sehingga proses pembelajaran

Bahasa Indonesia dapat lebih optimal dan efektif.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah deskriptif dengan pendekatan secara
kualitatif. Pemilihan pendekatan penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian
mendeskripsikan hasil asesmen diagnostik unjuk kerja berproduk puisi dengan
instrumen perplexity.ai. Pada penelitian kualitatif ini dapat menuntun peneliti untuk
memberikan hasil yang sesuai fakta yang ada di lapangan dan menganalisisnya secara
teoretis pada objek yang sudah ditetapkan.

Data dalam penelitian berupa 30 puisi karya peserta didik. Sumber data adalah
hasil tes pada asesmen diagnostik dengan instrumen unjuk kerja materi puisi yang sudah
diisi peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 1 Salatiga melalui Google Form. Produk puisi
yang dibuat oleh peserta didik dalam Google Form, selanjutnya dianalisis aspek
penggunaan diksi, rima, dan majas yang dibantu proses analisis asesmennya dengan
perplexity.ai.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik diskusi
kelompok terpumpun, observasi, tes, dan studi dokumentasi. Peneliti juga membuat
tabel untuk mendata puisi sesuai dengan penerapan rubrik penilaian asesmen
diagnostik. Triangulasi metode digunakan untuk menvalidasi agar datanya terpercaya.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik interaktif (Miles dan Huberman)

merupakan salah satu teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Matthew
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B. Miles dan A. Michael Huberman. Teknik ini menekankan pada tiga langkah utama
dalam proses analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan atau verifikasi. Teknik ini dianggap "interaktif" karena langkah-langkah
tersebut saling berkaitan dan dapat dilakukan secara berulang-ulang selama proses
penelitian, menciptakan suatu proses analisis yang dinamis [27]. Cara pengategorian ini
dapat dinilai dan dianalisis yaitu dengan menggunakan tiga aspek yaitu dalam
penggunaan diksi, rima, dan majas. Hasil pengategorian memberikan paparan mulai

dari paham utuh, sebagian, dan tidak paham.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa pemaparan proses pemanfaatan dari perplexity.ai dan
hasilnya dalam asesmen diagnostik dengan produk puisi. Pembelajaran dalam lingkup
Kurikulum Merdeka memberikan instruksi kepada satuan pendidikan untuk
melaksanakan asesmen diagnostik kognitif maupun nonkognitif. Begitu pula, dalam
pembelajaran awal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Asesmen diagnostik ini dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan model dan
metode pembelajaran yang berfokus pada karakteristik dan kebutuhan peserta didik
untuk materi pelajaran menulis puisi. Langkah-langkah guru dalam asesmen diagnostik
dengan unjuk kerja produk puisi ini yaitu: (1) guru memulai pembelajaran awal dengan
saling menyapa, dan melakukan timbal balik dari apa yang ditanyakan para peserta
didik; (2) guru mengenalkan asesmen diagnostik unjuk kerja sebelum memulai
pembelajaran puisi; (3) guru mulai menyebarkan tautan Google Form untuk memulai
pelaksanaan asesmen diagnostik materi puisi; (4) peserta didik mengerjakan asesmen
yang berisi dua petunjuk yaitu pertanyaan pemantik tentang puisi dan menuliskan satu
bait puisi; (5) setelah peserta didik selesai mengerjakan, guru merekap hasil asesmen
diagnostik unjuk kerja yang sudah dikerjakan peserta didik; dan (6) hasil produk puisi
siswa dianalisis dengan bantuan perplexity.ai.

1. Tahapan Awal Asesmen Diagnostik Unjuk Kerja Produk Puisi
Tahap awal asesmen diagnostik unjuk kerja dengan produk puisi dilakukan

dengan menggunakan Google Form yang telah disiapkan sebelumnya. Formulir ini
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dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai pemahaman awal peserta didik
tentang konsep puisi, yaitu kemampuan mereka dalam mengidentifikasi unsur-unsur
puisi, gaya bahasa, serta kreativitas dalam menyusun puisi. Dengan Google Form,
asesmen ini dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik, memungkinkan proses

evaluasi yang lebih efisien dan terstruktur sejak tahap awal pembelajaran.

Y=y ]
Bu’
Gambar 1 Tampilar; Asesmen Diagnostik

Dalam melakukan tes diagnostik ini siswa diberikan tugas yang berkaitan tentang
pengetahuan siswa mengenai puisi. Gambar 1 menunjukkan alat yang digunakan oleh
guru dalam melakukan tes diagnostik materi puisi. Pada Gambar 1, ditampilkan
tampilan dari asesmen diagnostik yang dirancang menggunakan Google Form. Gambar
ini menunjukkan antarmuka pengguna yang dipakai untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini.

Gambar 2 Hasil Jawaban dari Asesmen Diagnostik Peserta Didik

Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban yang dikumpulkan dari asesmen diagnostik
yang dilaksanakan melalui Google Form. Gambar ini menyajikan tampilan hasil data
yang diperoleh dari responden, yaitu peserta didik. Selain itu dengan menggunakan
Google Form guru dapat langsung mengetahui hasil jawaban siswa, sehingga

memudahkan guru dalam proses penilaian berikutnya.

2. Proses Analisis Data Asesmen Diagnostik Unjuk Kerja dengan Produk Puisi
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Setelah hasil tes dan unjuk kerja siswa terkumpul, tahap selanjutnya adalah
menganalisis data asesmen diagnostik unjuk kerja dengan produk puisi dengan
menggunakan Perplexity.ai. Pada tahap ini, platform Perplexity.ai secara otomatis
memproses dan menganalisis hasil karya puisi peserta didik. Langkah-langkah

penggunaan platform ini sebagai berikut.

Where knowledge begins

Gambar 3 Tampilan Awal dari Perplexity.ai

Gambar 3 menunjukkan tampilan awal dalam Perplexity.ai. Pada bagian atas
gambar terdapat header dengan logo perplexity.ai yang terletak di sudut kiri atas. Di
sebelah kanan logo, terdapat menu navigasi yang berisi beberapa opsi seperti Home,
Features, Pricing, dan Contact. Guru dapat langsung menuliskan hasil jawaban siswa
berupa produk puisi. Perplexity.ai dapat langsung memberikan jawaban sesuai dengan

perintah yang diberikan.

Gambar 4 Proses Analisis Diksi Produk Puisi

Diksi merupakan pilihan kata dalam menulis puisi. Pilihan diksi sangat

memengaruhi keindahan dalam puisi. Dalam Gambar 4 guru memberikan perintah pada
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Perfexity.ai untuk menganalisis hasil puisi siswa terhadap ketepatan diksi yang telah
ditulis oleh siswa. Tampilan pada Gambar 4 merupakan proses analisis diksi produk puisi
di dalam aplikasi perplexity.ai. Pada gambar ini, terlihat beberapa elemen kunci yang
menjelaskan bagaimana aplikasi ini memproses dan menganalisis teks puisi. Perfexity.ai

akan mengikuti perintah sesuai dengan arahan yang diberikan.

Gambar 5 Proses Analisis Rima Produk Puisi

Selanjutnya perintah yang diberikan yaitu menganalisis produk puisi berupa rima.
Gambar 5 merupakan proses analisis produk puisi berupa rima. Perfexity.ai
menentukan jawaban sesuai dengan perintah yang telah diberikan. Hasil rima tersebut
menunjukkan bahwa Perfexity.ai dapat digunakan untuk menilai produk puisi yang
sudah ditulis oleh siswa. Proses ini terdiri dari beberapa elemen utama yang

memvisualisasikan cara aplikasi ini menganalisis pola rima dalam teks puisi.

Gambar 6 Proses Analisis Majas Produk Puisi

Majas adalah gaya bahasa atau teknik sastra yang digunakan untuk menambah
efek tertentu dalam sebuah karya tulis, seperti puisi atau prosa. Majas bertujuan untuk
memperindah bahasa, menambahkan makna yang lebih dalam, atau menciptakan kesan
tertentu pada pembaca. Pada Gambar 6 guru memberikan perintah Perfexity untuk
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menilai produk puisi siswa. Perfexity.ai melakukan analisis majas sesuai dengan teori
majas yang telah ditentukan. Tampilan ini meliputi berbagai elemen yang
memvisualisasikan bagaimana aplikasi menganalisis penggunaan majas dalam teks puisi.
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Perfexity.ai cukup efektif dalam penilaian

produk puisi siswa.

3. Hasil Analisis Produk Puisi dengan Perfexity.ai.

Produk puisi yang telah ditulis siswa kemudian dianalisis melalui aplikasi
Perfexity.ai. Melalui aplikasi Perfexity.ai hasilnya bisa langsung terdeteksi sesuai
dengan perintah yang diberikan. Dalam hal ini puisi tersebut dianalisis berdasarkan
rima, diksi, dan majas. Indikator dalam penilaian ini dibagi menjadi 3 yaitu skor tinggi
dengan nilai rentang 80-100, skor sedang dengan nilai rentang 50-79, dan skor rendah
dengan nilai rentang 0-49. Hasil analisis produk puisi melalui aplikasi Perfexity.ai dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Asesmen Diagnostik Unjuk Kerja Produk Puisi Peserta Didik

FiMaA DK Majas
NO HAMA, TINGGI | SE0MNG | RENDAH | TINGG | SE0ANG | RENDAH | TINGG | SEDANG | RENDAH
1 [~ -] ] O [-] [ ] -] [ L
2 |4F [-] O O [-] [-] O ] [-] C
3 |ae = [m] 0 [m] = [m] O [] 0
4 |AN ] -] O [ [ -] ] [-] L
s |aT [-] ] O ] [-] ] ] [-] C
£ |Aw = O [m] = [m] [m] = [m] 0
7| ] ] [-] [ [ -] -] [ L
EEES] [-] ] [m] [ ] [-] ] [-] [l
EE [m] = 0l [m] = ] [m] [] O
1o_|AR ] ] O [-] [ ] -] [ L
n_|a8 [-] [-] Ol [ [-] ] [-] Ol [l
12_|Fo ] = 0l [m] = O = 0l O
15 |A ] [-] O [ [] ] [-] [ L
12 el [-] ] Ol [-] [-] ] ] [-] [m]
15 |ea = [m] 0l [] [m] [m] [m] [m] []
e ] [-] O [ [ -] [-] [ [
17_|RK [] ] [l [] [m] ] ] [] [m]
15 |kw = ] [m] [m] = ] ] [] []
15 |La ] ] [-] [ [ ] ] [-] [
EIED) ] [-] 0 [m] ] [-] [-] 0 [l
21 MmN = [m] 0l = [m] ] ] [] 0
2 |me ] -] O [ [] O O [-] O
5 |MF 0 [-] 0 ] [-] 0 0 [-] [l
2 W O [m] [] [m] = O O [] [m]
5 |RY ] -] [m] [-] [-] ] O [m] [-]
% |RD [] ] 0 [-] ] [-] 0 0 [m]
o _|RW ] = [m] = [m] = [m] [] 0
B |RP O ] [-] [ [] -] -] [m] C
ENED 0 [-] 0 ] [m] [-] [-] [l [l
[z O = [m] O = ] = O O
JUMLEH 14 13 [l [l 15 E 12l iE 3

Tabel 1 menunjukkan variasi penggunaan rima, diksi, dan majas dalam puisi
yang dihasilkan oleh peserta didik. Dari segi rima, dapat dilihat bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki pemahaman yang baik tentang rima, dengan mayoritas

menunjukkan kemampuan rima yang tinggi sejumlah 14 (47%) peserta didik dan sedang
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dengan jumlah 12 (40%) peserta didik. Hanya sedikit peserta didik yang memiliki
pemahaman rima rendah yaitu hanya 4 (13%) peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
rima bukanlah aspek yang paling menantang dalam penulisan puisi bagi peserta didik.
Maka dapat dikatakan bahwa peserta didik sudah paham mengenai rima yang telah
disampaikan oleh guru.

Diksi dan gaya bahasa tidak semudah itu dapat dipisahkan pembahasannya jika
dihubungkan dengan karya sastra, khususnya puisi [28]. Dari aspek diksi, hasil analisis
menunjukkan bahwa kebanyakan peserta didik cenderung menggunakan diksi dengan
skor sedang yaitu dengan jumlah 11 (37%), skor rendah sejumlah 9 (30%) peserta didik,
dan sedikit yang menggunakan diksi tinggi yaitu 10 (33%) peserta didik. Ini menunjukkan
bahwa peserta didik lebih nyaman menggunakan kata-kata yang lebih umum dan tidak
terlalu kompleks dalam puisi mereka. Bahasa puisi atau bahasa sastra tidak memiliki
kesamaan dengan bahasa yang diucapkan dalam percakapan sehari-hari. Bahasa puisi
sudah mengalami berbagai penyimpangan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan
keestetikan sebuah karya [29]. Hal ini juga dapat mengindikasikan bahwa mereka
mungkin memerlukan lebih banyak pengajaran atau latihan dalam penggunaan diksi
yang lebih kaya dan variatif.

Dalam aspek majas, distribusi kemampuan peserta didik lebih merata, dengan
mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah 15 peserta didik (50%), diikuti
oleh tingkat tinggi dengan jumlah 12 peserta didik (40%), dan hanya sedikit yang berada
di tingkat rendah yaitu hanya 3 peserta didik (10%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki pemahaman yang cukup baik tentang majas dan
mampu menggunakannya secara efektif dalam puisi mereka. Namun, ada juga
kebutuhan untuk membantu mereka yang berada di tingkat rendah agar lebih
memahami dan mengaplikasikan majas dengan lebih baik. Karya sastra terutama puisi
perlu menggunakan gaya bahasa yang indah, maka puisi akan menjadi penuh makna,
estetikanya indah, dan pembaca akan terhanyut dalam suasana yang diciptakan
pengarang [30].

Pemanfatan Perplexity.ai untuk analisis asesmen diagnostik produk puisi
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini membantu guru menganalisis puisi lebih

cepat dan efisien dibandingkan dengan metode manual. Guru tidak perlu membaca
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secara keseluruhan namun sudah mendapatkan hasil secara tepat dengan memfaatkan
aplikasi Perplexity.ai. Perplexity.ai mampu mengevaluasi kompleksitas puisi, termasuk
aspek rima, diksi, dan majas dengan akurasi tinggi berdasarkan model bahasa alami.
Dengan menggunakan Perplexity.ai, pendidik dapat mengidentifikasi pola-pola dalam
penggunaan bahasa peserta didik, menemukan tempat yang membutuhkan perbaikan,
dan dapat memberikan umpan balik yang lebih terperinci. Ini memungkinkan proses
penilaian menjadi lebih objektif dan konsisten, serta memberikan peluang untuk
peningkatan pembelajaran yang lebih cepat dan tepat sasaran.

Berdasarkan hasil analisis terhadap produk puisi, peserta didik dapat
dikelompokkan menjadi kelompok atas, sedang, dan rendah. Pengelompokan peserta
didik berdasarkan hasil analisis rima, diksi, dan majas dapat menjadi tolok ukur penting
bagi guru ketika merancang strategi pembelajaran efektif dan tepat sasaran. Salah satu
keahlian yang wajib dikuasai oleh guru adalah memilih strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan [31], [32]. Kelompok atas terdiri dari
peserta didik dengan kemampuan tinggi dalam ketiga aspek tersebut, menunjukkan
bahwa mereka memiliki pemahaman yang kuat dan sudah mampu mengaplikasikan
unsur-unsur puisi dengan baik. Untuk kelompok ini, guru dapat memfokuskan
pembelajaran pada peningkatan kreativitas dan eksplorasi lebih lanjut, seperti
memperkenalkan teknik puisi yang lebih kompleks atau mengajak mereka untuk menulis
puisi dengan tema dan gaya yang lebih menantang. Hal ini bisa membantu
mempertahankan minat mereka dan terus meningkatkan keterampilan menulis puisi
mereka. Selain itu, dalam puisi mengandung makna yang mendalam karena penuh
dengan imajinasi. Puisi mengungkapkan pikiran yang menggugah perasaan, yang
membangun imajinasi pancaindra dalam susunan yang berirama. Semua ini merupakan
hal yang penting, terekam dan terekspresikan, dinyatakan dengan sangat menarik dan
mengesankan [33], [34].

Pengelompokan peserta didik berdasarkan hasil analisis rima, diksi, dan majas
dapat menjadi tolok ukur penting bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran
efektif dan tepat sasaran. Kelompok atas, yang terdiri dari peserta didik dengan

kemampuan tinggi dalam ketiga aspek tersebut, menunjukkan bahwa mereka memiliki
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pemahaman yang kuat dan sudah mampu mengaplikasikan elemen-elemen puisi dengan
baik [35]. Untuk kelompok ini, guru dapat memfokuskan pembelajaran pada
peningkatan kreativitas dan eksplorasi lebih lanjut, seperti memperkenalkan teknik
puisi yang lebih kompleks atau mengajak mereka untuk menulis puisi dengan tema dan
gaya yang lebih menantang [36]. Hal ini membantu mempertahankan minat mereka dan

terus meningkatkan keterampilan menulis puisi mereka.

Simpulan

Pemanfaatan Perplexity.ai sebagai instrumen asesmen diagnostik unjuk kerja
dengan produk puisi untuk peserta didik kelas VIII SMP terbukti efektif dalam
mempercepat dan mempermudah proses analisis hasil karya puisi. Teknologi kecerdasan
buatan ini membantu guru menganalisis elemen-elemen penting puisi yaitu rima, diksi,
dan majas dengan akurasi tinggi dan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan
metode manual. Pemanfaatan aplikasi Perplexity.ai dalam asesmen diagnostik produk
puisi dimulai dengan guru menuliskan hasil jawaban produk puisi yang telah ditulis siswa
pada aplikasi Perplexity.ai kemudian guru menuliskan indikator yang perlu dilakukan
oleh aplikasi Perplexity.ai untuk menilai hasil puisi tersebut. Hasil (2) menunjukkan
bahwa sebagian besar dari peserta didik yang memiliki pemahaman baik pada aspek
rima, sementara aspek diksi dan majas menunjukkan variasi pemahaman yang lebih
luas, dengan beberapa peserta didik memerlukan peningkatan lebih lanjut. Indikator
yang telah ditentukan menunjukkan bahwa hasil menulis puisi oleh siswa dapat
dikategorikan memiliki kemampuan yang tinggi. Kemampuan dalam aspek rima
diperoleh tinggi sejumlah 14 (47%), sedang 12 (40%), dan 4 (13%) peserta didik. Dari
aspek diksi skor sedang yaitu dengan jumlah 11 (37%), skor rendah 9 (30%) peserta didik,
dan diksi tinggi yaitu 10 (33%) peserta didik. Dalam aspek majas kategori sedang dengan
jumlah 15 peserta didik (50%), tingkat tinggi dengan jumlah 12 peserta didik (40%), dan
tingkat rendah yaitu hanya 3 peserta didik (10%).

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang penting

dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penggunaan asesmen
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diagnostik untuk memahami kemampuan awal peserta didik. Pemanfaatan Perplexity.ai
sebagai alat bantu analisis memungkinkan guru untuk menilai tingkat pemahaman
peserta didik secara lebih objektif dan konsisten, serta mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian lebih. Hal ini mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
efektif dan terarah, sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.
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